Nilai-Nilai Moral Dibalik
Musibah
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Maasyiral Muslimin, Jamaah Jumat Rahimakumullah

Tiada nikmat yang paling indah dari Sang Kholiq selain
nikmat iman, islam dan kesehatan. Patutnya kita
bersyukur atas limpahan nikmat ini dengan seraya
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita
kepada Allah Swt. Yaitu mampu mengerahkan tenaga dan
kekuatan untuk menjalankan segala perintah Allah lalu
dibarengi dengan membendung hasrat dan nafsu kita dalam
rangka menjauhi segala larangan-larangan Allah.
Sehingga kita mampu menjadi hamba Allah yang
sebenarnya.

Menilik kembali kejadian meletusnya gunung Semeru ini,
menjadi sebuah pelajaran berharga bukan hanya kepada
korban musibah yang menyelimuti, tetapi bagi kita semua
sebagai bentuk perenungan terhadap nilai-nilai moral
yang terkandung untuk bekal kehidupan di hari nanti.

Pertama, kejadian ini menandakan bahwa tidak ada dzat
yang paling berkuasa selain kekuasaan Allah. Sehingga
sebanyak apapun hartanya, sehebat apapun kemampuannya,
setinggi apapun jabatannya, kita semua akan
dikembalikan keharibaan-Nya dengan hanya membawa sebuah
nama dan sehelai kain penutup akhir hidup kita di dunia
yang penuh dengan tipu daya muslihatnya.

Mari perkuat aqidah kita, artinya mengokohkan keimanan
kita. Lalu menyempurnakan syariat-syariat kita artinya
melakukan cara yang benar sesuai tuntunan quran dan
hadis dalam rangka beribadah kepada allah sang maha
pencipta. Lalu meluruskan hakikat (tasawwuf) artinya



segala apapun bentuk amal perbuatan baik di dunia
semata mata hanya mengharapkan keridoan dan belas kasih
sayang-Nya.

Kedua, menggunakan batiniyah dalam melihat fenomena
musibah ini sehingga yang terbesit dalam hati kita
semua adalah senantiasa melakukan muhasabah diri. Masa-
masa lalu dengan berbagai lika-liku kehidupan jangan
sampai menjadi patah arang dalam menggapai ampunan dan
ridhonya allah, terus intropeksi merupakan sebuah
jawaban dalam berbenah diri dan terhindar dari sifat
gegabah. Tajdidun niat (memperbaharui niat) hidup agar
tidak senantiasa berpikir pragmatis dalam menggapai
kesenengan di dunia, karena hakikatnya akhirat
merupakan tujuan akhir hidup yang lebih berkarunia.
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Artinya : “Dan tidakkah mereka (orang-orang munafiq)
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali
setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertaubat
dan tidak (pula) mengambil pelajaran?” (QS At-
Taubah:126)"

Sudah menjadi barang tentu ujian yang diberikan bagi
korban akan menjadikan perenungan diri dalam rangka
memeriksa apa yang menjadi kekurangan di hadapan allah,
apakah penghambaannya, atau pergaulan sosialnya atau
bahkan sikap terhadap lingkungan alam selama ini. Namun
hal ini juga berlaku bagi yang bukan korban sebagai
bentuk peringatan untuk senantiasa berbudi luhur yang



baik kepada Allah, kepada manusia bahkan juga kepada
alam sekitar.

Ketiga, menjadikan bencana sebagai titik kebangkitan
optimisme dan memupuk rasa syukur yang tiada hingga.
Perwujudan bentuk syukur dari para korban ini tercermin
dari keridhoannya atas bencana yang melanda, meyakini
hal tersebut merupakan pelebur dosa dan menaikkan
derajat hamba yang berlipat ganda. Allah Berfirman:
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Artinya : Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kemehakuasaan Allah) bagi
setiap orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur”
(QS Lugmaan: 31).

Keempat, kejadian ini dijadikan sebagai ladang amal
ibadah. Mengapa demikian ?

Kenaikan derajat akan tersemat kepada orang-orang yang
senantiasa bersabar, tawakkal dan ikhtiar serta tulus
dalam menerima ujian ini. Seakan-akan musibah merupakan
sebuah jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah tiada
henti.

Bagli kita yang bukan menjadi korban, hal ini melatih
kepekaan sosial kemanusiaan kita atas mereka yang
tertimpa musibah, tanpa harus mengelompokkan kelompok
tertentu dalam mengejawantahkan rasa ibah.

Pertolongan dengan tulus ikhlas sangat dibutuhkan dalam
rangka mengurangi beban penderitaannya, karena
rasulullah mengajarkan kita pentingnya arti sebuah
saling tolong menolong dalam mengarungi kehidupannya.
Rasulullah Bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah radliyallahu anhu, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang
melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin,
maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari
Kiamat. Siapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan,
maka Allah memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia
dan akhirat. Siapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka
Allah akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allah
senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut
menolong saudaranya..” (HR Muslim)

Petikan sabda rasulullah menjadi seruan bagi kita untuk
senantiasa berbagi kasih sayang melalui uluran bantuan
tangan kita. Mudah-mudahan dapat mengurangi beban
tangis derita. Siapapun yang meringik kesusahan, tidak



perlu melihat golongan mana, agama apa, suku apa namun
tetapi lihatlah derai kesedihan.

Maasyiral Muslimin Jamaah Jumaat Rahimakumullah

Semoga, nilai-nilai moral yang terdapat tadi bisa
menjadikan kita jauh lebih baik dalam hal ketaqwaan
kita kepada Allah, karena sebuah musibah merupakan
wasilah, untuk bersabar mendapatkan tempat dihadapan
Allah yang kenikmatannya tiada celah.
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https://jatim.nu.or.id/read/sejenak-bersama-gus-imdad—a
lumni-ipnu-peraih-magister-terbaik

Mimbar Jum’at — Empat Jalan Menuju Suga
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